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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Market Orientation (MO) on Innovation
Capability (IC) and Business Performance (BP) in Art Market SMEs, as well as to
examine the mediating role of IC in this relationship. The phenomenon underlying
this study is the tendency of creative SMEs to rely on innovation driven by intrinsic
factors such as passion, while paying less attention to market needs amid rapidly
evolving global dynamics. This condition causes innovation to not necessarily
generate an optimal impact on business performance. This study employs a
quantitative approach using a survey method targeting SME actors or tenants
participating in OMO Market Vol. 6 in Jakarta. Data analysis was conducted using
Structural Equation Modelling (SEM) with SmartPLS software. The results show
that Market Orientation has a positive and highly significant effect on Innovation
Capability, with a path coefficient of 0.771, positioning it as a primary driver of
innovation. Furthermore, Innovation Capability is proven to be the main driver of
Business Performance, with a coefficient of 0.505. Another key finding indicates
that the direct effect of Market Orientation on Business Performance is relatively
lower (0.327) compared to its indirect effect through the mediation of Innovation
Capability (0.390). In conclusion, Innovation Capability is a key factor that directly
enhances the performance of creative SMEs. However, to achieve more optimal
and sustainable performance, innovation capability must be grounded in market
orientation to remain aligned with market dynamics.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Market Orientation (MO)
terhadap Innovation Capability (IC) dan Kinerja Perusahaan (KP) pada UKM Art
Market, serta menguji peran IC sebagai variabel mediasi. Fenomena yang
melatarbelakangi penelitian ini adalah kecenderungan UKM kreatif yang
mengandalkan inovasi berbasis faktor intrinsik seperti passion, namun kurang
mempertimbangkan kebutuhan pasar di tengah dinamika global yang semakin
pesat. Kondisi ini menyebabkan inovasi yang dihasilkan belum tentu mampu
memberikan dampak optimal bagi Kinerja Bisnis. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap pelaku UKM atau tenant
yang berpartisipasi dalam event OMO Market Vol.6 di Jakarta. Teknik analisis data
menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan perangkat lunak
SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bawa Market Orientation memiliki
pengaruh positif dan sangat signifikan terhadap Innovation Capability dengan nilai
path coefficient sebesar 0,771, yang menjadikannya sebagai “bahan bakar utama”
pendorong inovasi. Lalu IC terbukti menjadi “mesin utama” penggerak Kinerja
Bisnis dengan pengaruh sebesar 0,505. Temuan krusial lainnya menunjukkan
bahwa pengaruh langsung MO terhadap Kinerja KP relatif rendah (0,327)
dibandingkan dengan jalur tak langsung melalui mediasi IC (0,390). Kesimpulan
nya, Innovation Capability merupakan faktor kunci yang secara langsung dapat
meningkatkan kinerja UKM kreatif. Namun untuk menghasilkan kinerja yang lebih
optimal dan berkelanjutan, kemampuan inovasi tersebut perlu didasari oleh Market
Orientation agar tetap relevan dengan dinamika pasar.

1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Di era globalisasi ini, perkembangan pasar menjadi
sangat cepat dan dinamis. Hal ini menuntut setiap entitas
bisnis untuk dapat merespons perubahan lingkungan
secara efektif [1]. Kemampuan untuk memahami
kebutuhan pelanggan dan memantau pergerakan pesaing

menjadi kunci utama bagi perusahaan agar dapat
bertahan di kondisi yang kompetitif ini [1], [2]. Budaya
organisasi yang berfokus pada pemahaman pasar di
sebut dengan Market orientation (Orientasi Pasar).

Orientasi pasar membuat pelaku usaha dapat
menciptakan nilai bagi pelanggan yang tidak hanya
fokus kepada kebutuhan yang diperlukan namun juga
memahami kondisi pasar tersebut secara mendalam [1],
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[2]. Tanpa orientasi pasar yang kuat, maka perusahaan
akan sulit menyesuaikan produk ataupun layanan di
tengah dinamika permintaan pasar yang terus berubah
[3]. Informasi atas penyesuaian tersebut menjadi sangat
penting bagi entitas bisnis di Indonesia, khususnya
UKM.

Menurut data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil
dan Menengah Republik Indonesia, jumlah UKM di
Indonesia mencapai 64 juta unit usaha dan menyubang
sekitar 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
[4]. Besarnya kontribusi tersebut menjadi bukti nyata
bahwa UKM tidak hanya berperan sebagai penggerak
ekonomi, namun juga memiliki potensi besar dalam
menciptakan inovasi sehingga dapat meningkatkan daya
saing bagi ekonomi nasional [3], [5].

Sektor UKM Art Market (industri kreatif) merupakan
salah satu sektor dengan karakteristik unik, sebab
mereka umumnya menjalankan bisnis atas dasar
keinginan dan kreativitas yang tinggi, sehingga motivasi
intrinsik lebih mendominasi dalam pendiriannya [5],
[6]. Para pelaku di sektor ini, sering disebut artpreneurs,
sangat termotivasi akan kebebasan berinovasi dan
keinginan untuk menghasilkan karya seni berkualitas
tinggi [6]. Oleh karena itu, peran innovation capability
menjadi penting bagi bisnis mereka, bukan hanya
tentang menciptakan produk baru, melainkan
bagaimana  perusahaan  secara  efektif dapat
mengintegrasikan dan menata ulang kompetensi internal
dan eksternal sebagai wujud respons atas perubahan
lingkungan [1]. Orientasi pasar berperan untuk
memastikan bahwa tindakan inovasi produk, proses dan
pasar yang dilakukan tetap selaras dengan kebutuhan
dan preferensi pasar [1], [3].

Dalam perspektif Dynamic Theory, perusahaan harus
memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi peluang
dan perubahan (sensing), memanfaatkan peluang
dengan pengembangan inovasi (seizing), hingga
akhirnya  mentransformasikan  peluang  menjadi
peningkatan kinerja (fransforming) guna beradaptasi
menghadapi perubahan lingkungan yang cepat [7].
Maka pada penelitian ini, market orientation
mencerminkan  kemampuan  perusahaan  dalam
memahami dinamika pasar (semsing), innovation
capability mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam menciptakan inovasi sebagai respons peluang
pasar (seizing), maka hasil akhirnya dapat meningkatkan
kinerja perusahaan (zransforming).

Dalam praktiknya, sektor pelaku UKM Art Market
(industri kreatif) lebih menekankan inovasi yang di
dorong oleh kreativitas dan passion [6]. Namun, sering
kali inovasi tersebut kurang memperhatikan kebutuhan
pasar, padahal pemahaman akan dinamika pasar dapat
menghasilkan  inovasi yang relevan [6], [8].
Kesenjangan ini semakin dipertegas dengan temuan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwasanya
market orientation dapat berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja perusahaan, sebab berfungsi

untuk memastikan inovasi telah dilakukan benar-benar
sesuai dengan kebutuhan pasar [3]. Akhirnya kondisi
tersebut menimbulkan pertanyaan apakah inovasi yang
didorong oleh kreativitas dan passion intrinsik pada
pelaku UKM Art Market mampu meningkatkan kinerja
perusahaan secara optimal, ataukah market orientation
diperlukan sebagai dasar dalam membentuk inovasi agar
memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap
kinerja perusahaan.

Berdasarkan fenomena kesenjangan antara idealisme
Artpreneur dan tuntutan pasar, penelitian ini memiliki
kebaruan dengan mengkaji bagaimana peran innovation
capability sebagai mediasi yang menghubungkan
market orientation dengan kinerja perusahaan pada
konteks UKM Art Market. Hal ini berbeda dengan
sebagian peneliti terdahulu yang lebih banyak dilakukan
pada sektor bisnis umum. Dengan demikian, diharapkan
secara teoritis penelitian ini dapat memperkaya literatur
mengenai hubungan antara Market Orientation,
Innovation  Capability dan kinerja perusahaan,
khususnya pada sektor usaha kreatif. Secara praktisi,
penelitian  ini  diharapkan dapat ~memberikan
pemahaman baru bagi pelaku usaha kreatif bahwasanya
inovasi yang di dasarkan oleh kreativitas dan
pemahaman mendalam akan pasar (market orientation),
dapat menghasilkan karya dan proses bisnis yang lebih
relevan serta kompetitif. Urgensi penelitian ini ada pada
pentingnya sinergi antara kemampuan identifikasi
peluang pasar dan kemampuan eksekusi inovasi. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh Market Orientation terhadap Innovation
Capability dan Kinerja Perusahaan pada UKM Art
Market, serta menguji peran Innovation Capability
sebagai variabel mediasi dalam hubungan tersebut.

1.2. Kajian Pustaka
1.2.1. Market Orientation (MO)

Market Orientation merupakan budaya organisasi yang
berfokus pada pemahaman akan kondisi pasar,
pelanggan dan pesaing [2]. Perusahaan yang
menerapkan MO dapat menciptakan nilai unggul bagi
pelanggan dengan cara memantau strategi kompetitor
secara efektif dan memberikan respons secara
berkelanjutan [9]. Indikator orientasi pasar terdiri dari
Customer Orientation, Competitor Orientation, Market
Information, dan Inter-Functional Coordinator [10],

[11],[12], [13].
1.2.2. Innovation Capability

Innovation  Capability merupakan aspek yang
mempengaruhi kemampuan organisasi dalam mengelola
inovasi, dilakukan dari mencari ide hingga pengenalan
produk atau layanan baru ke pasar [10]. Secara teknik,
Innovation Capability dijelaskan sebagai tindakan rutin
perusahaan dalam mengubah kapabilitas dan sumber
daya eksternal sebagai respons akan perubahan
lingkungan yang cepat [l]. Indikator Innovation
Capability terdiri dari Inovasi Produk, Inovasi Proses
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Inovasi Pemasaran [1], [3], [10]. Penelitian Sebelumnya
menambahkan Inovasi Teknologi, Inovasi
Layanan/Service dan Inovasi Administratif pada
indikator variabelnya [14], [15].

1.2.3. Kinerja Perusahaan

Kinerja Perusahaan atau performa UKM adalah tingkat
keberhasilan yang dicapai oleh UKM baik secara
kualitas maupun kuantitas dari target yang telah di tetap
kan. Namun, UKM sering kali tidak memiliki catatan
keuangan standar, maka performa diukur melalui
persepsi pemilik [5], [14]. Indikator finansial dari
Kinerja Perusahaan diukur dari kinerja keuangan yang
mencangkup pencapaian laba, ROA dan arus kas [11],
[13], [14]. Indikator non finansial diukur dari, kinerja
produksi, kinerja pemasaran, kinerja inovasi dan kinerja
kepuasan pelanggan [9], [10], [11].

1.3. Hipotesis
1.3.1. Market Orientation pada Innovation Capability

Market Orientation adalah budaya organisasi yang
berfokus pada pemahaman mendalam mengenai
pelanggan dan pesaing untuk menciptakan nilai bagi
pelanggan [2], [8]. Perusahaan dengan Market
Orientation yang kuat, akan dengan mudah
menyesuaikan produk ataupun layanan di tengah
ketidakpastian dinamika permintaan pasar [3]. Di tengah
memahami dinamika  pasar, UKM dapat
mengembangkan kemampuannya dalam mengiterasikan
dan menata ulang kompetensi internal maupun eksternal
yang biasa di sebut dengan kapabilitas Inovasi
(Innovation Capability) [1], [8]. Penelitian terdahulu
terhadap UKM Marmara, Turki menyatakan UKM perlu
mengembangkan inovasi berdasarkan dinamika pasar,
sebab mereka memahami bahwasanya pasar dapat
membantu menghasilkan inovasi yang relevan [8].
Berdasarkan uraian di atas, maka diajukan hipotesis
berikut.

H1: Pengaruh Positif Market
Innovation Capability

Orientation pada

1.3.2. Innovation Capability pada Kinerja Perusahaan

Innovation Capability adalah tindakan rutin perusahaan
bukan hanya seputar penciptaan produk baru namun
juga mencangkup inovasi proses dan pasar, dalam
pengelolaan kapabilitas serta sumber daya internal
maupun eksternal secara efektif sebagai respons atas
perubahan lingkungan yang cepat [1]. Penelitian
terdahulu mengenai performa UKM Indonesia pada
sektor manufaktur, jasa dan perdagangan menyatakan
bahwasanya [nnovation Capability dapat membantu
meningkatkan daya saing dan pertumbuhan bisnis UKM
dalam menciptakan produk baru, menciptakan efisiensi
dan memenuhi kebutuhan pelanggan [3]. Penelitian
terdahulu lainnya, Turki menyatakan bahwasanya
Innovation Capability penting untuk meningkatkan
kinerja Perusahaan dengan meng konfirmasi hubungan

positif dan signifikan antara Innovation Capability dan
Export  Performance [8]. Innovation Capability
merupakan fenomena kompleks yang melibatkan
kemampuan inovasi perusahaan sehingga menciptakan
strategi bisnis dalam menciptakan kinerja perusahaan
[1]. Berdasarkan uraian di atas, maka diajukan hipotesis
berikut.

H2: Pengaruh Positif Innovation Capability pada
Kinerja Perusahaan.

1.3.3. Market Orientation pada Kinerja Perusahaan

Kinerja perusahaan dinilai dari 2 aspek, yakni aspek
finansial yang mencangkup laba sebelum pajak,
laba/karyawan,  pertumbuhan  pendapatan  dan
pertumbuhan karyawan, serta aspek non finansial yang
mencangkup kepuasan pelanggan, tingkat repeat order,
pertumbuhan pelanggan & pangsa pasar [1]. Market
Orientation mencangkup kemampuan bisnis dalam
memahami kebutuhan pelanggan, memahami strategi
pesaing dan menyesuaikan produk dengan pasar
sehingga bisnis dapat mencapai superior performance
atau kinerja perusahaan terbaik [3], [8]. Penelitian
sebelumnya  menyatakan  bahwasanya  Market
Orientation memiliki hubungan positif terhadap kinerja
perusahaan, namun hubungan ini masih sering kali tidak
bersifat langsung di beberapa studi kasus yang berbeda
[2], [3]- Berdasarkan uraian di atas, maka diajukan
hipotesis berikut.

H3: Pengaruh Positif Market Orientation pada kinerja
Perusahaan.

1.3.4. Innovation Capability memediasi hubungan
antara Market  Orientation dan Kinerja
Perusahaan

Berlandaskan Dynamic Capability Theory, dalam
mengelola capability untuk beradaptasi perusahaan
perlu memiliki kemampuan sensing, seizing dan
transforming [7]. Penelitian sebelumnya menyatakan
Inovasi dapat membantu UKM dalam menciptakan
produk baru “seizing” yang sesuai dengan kebutuhan
pelanggan “semsing” sehingga dapat meningkatkan
efisiensi perusahaan “transforming”. Hal ini menjadi
wujud dari penerapan dynamic capability [3]. Temuan
peneliti berbeda menunjukkan bahwa Innovation
Capability yang didasarkan Market Orientation dapat
membantu UKM mencapai kinerja perusahaan yang
lebih unggul, baik secara finansial maupun non finansial
[1], [8], [16]. Hubungan tersebut semakin diperkuat
dengan pernyataan bahwa hubungan antara Market
Orientation dan Kinerja Perusahaan masih sering kali
tidak bersifat langsung di beberapa studi kasus [2], [3].
Berdasarkan uraian di atas, maka diajukan hipotesis
berikut.

H4: Innovation Capability memediasi hubungan antara
Market Orientation dan Kinerja Perusahaan
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2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif
asosiatif dengan tujuan menganalisis hubungan
keterkaitan antara variabel independen terhadap variabel
dependen. Penelitian ini berfokus untuk menguji
pengaruh Market Orientation (independen) terhadap
Kinerja Perusahaan (dependen), baik secara langsung
maupun tidak langsung melalui Innovation Capability
sebagai variabel mediasi. Sumber data yang digunakan
adalah data primer yang diperoleh langsung dari hasil
survei kepada para usaha kreatif (tenant) Art Market
pada event OMO Market Vol 6.

Populasi pada penelitian ini berjumlah 355-unit usaha
kreatif (tenant). Non-probability sampling dengan
metode purposive sampling digunakan sebagai teknik
pengambilan sampel. Ukuran sampel representatif
ditentukan menggunakan rumus Solvin seperti pada
Persamaan 1. Dengan populasi (N) sebanyak 355 dan
tingkat toleransi kesalahan (e) sebesar 5% (0,05), maka
diperoleh target sampel sebanyak 188 responden.
Penggunaan tingkat kesalahan 5% dipilih untuk
menjaga akurasi hasil penelitian melihat populasi yang
relatif terbatas.

Teknik analisis data yang digunakan adalah Structural
Equation Modeling (SEM) dengan perangkat lunak
SmartPLS. Teknik ini digunakan sebab memiliki
fleksibilitas dalam menangani data yang tidak
terdistribusi normal, efektif untuk ukuran sampel kecil
hingga menengah, dan mampu menguji model struktural
kompleks yang melibatkan jalur mediasi secara simultan

[9].

Variabel peneclitian yang digunakan adalah variabel
independen, dependen dan infervening. Dapat dilihat
pada Gambar 1, variabel independen yaitu Market
Orientation, variabel dependen yaitu Kinerja
Perusahaan, dan variabel intervening adalah Innovation
Capability. Tabel 1 merupakan rincian indikator beserta
pengembangannya ke dalam instrumen penelitian.

H3

Innovation
Capability
(M)

Market
Orientation
{X)

Kinerja
Perusahaan

(v)

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian

- N
n la+nN (e)? 2)
Tabel 1. Kisi-Kisi Item Penelitian
Variabel Indikator Sumber Item
Bisnis kami berupaya memahami kebutuhan pelanggan sebelum menawarkan
Customer produk
Orientation Bisnis kami menyesuaikan produk dengan selera pelanggan
Bisnis kami menggunakan masukan pelanggan dalam mengembangkan produk
' . Competitor  [11], [12], B%sms kam1 memperhatikan strategi pesaing di pasar
Market Orientation . . Bisnis kami mampu merespons perubahan persaingan dengan cepat
Orientation  [13] . . . . .. . .
Bisnis kami menyesuaikan strategi berdasarkan kondisi persaingan di pasar
Bisnis kami aktif mencari informasi tren pasar
Market Bisnis kami memantau perubahan kebutuhan konsumen

Infromation
usaha

Bisnis kami menggunakan informasi pasar dalam pengambilan keputusan

Bisnis kami mampu menciptakan produk dengan ciri khas baru

Inovasi Bisnis kami menghadirkan variasi produk yang beragam
Produk Bisnis kami mengembangkan desain produk yang baru dan berbeda dari yang
sudah ada di pasar.
Bisnis kami terus memperbaiki alur kerja (workflow) agar lebih terorganisir.
Inovasi Bisnis kami aktif mencari solusi untuk meningkatkan proses produksi.
[10],[12], poms xam ;
. e Proses Bisnis kami memanfaatkan alat atau teknologi untuk mendukung proses
Innovation Capability [13],[14], produksi
(151, 117] Bisnis kami memanfaatkan cara-cara baru dalam menggunakan media digital
untuk menjangkau pelanggan.
Inovasi Bisnis kami mencoba konsep booth atau display yang berbeda saat mengikuti
Pemasaran event.
Bisnis kami menggunakan cara promosi yang berbeda dari kebanyakan
pelaku usaha sejenis.
L Bisnis kami mampu mencapai target keuntungan yang telah ditetapkan.
Kinerja . . < . .
Penjualan produk kami cenderung mengalami peningkatan dari waktu ke waktu.
Keuangan .. S
Arus kas bisnis kami berjalan dengan lancar
L Jumlah pelanggan bisnis kami terus bertambah.
Kinerja . o .
Produk kami semakin dikenal oleh pelanggan di pasar.
- Pemasaran [11], [13], . . .
Kinerja Perusahaan [15] Promosi yang kami lakukan mampu menarik minat pelanggan
Proses produksi kami menjadi lebih efisien.
L Waktu produksi kami menjadi lebih cepat.
Kinerja I duk dihasilk Kin baik
Produksi Kualitas produk yang dihasilkan semakin baik.

Bisnis kami mampu menyesuaikan jumlah produksi sesuai dengan perubahan

permintaan.

Journal of Economics and Management Scienties, 8(3), 1173-1181
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil
3.1.1. Hasil Pengujian

Pengujian item melalui uji validitas dan reliabilitas yang
dilakukan pada 30 responden pelaku UKM yang dipilih
berdasarkan kemiripan dengan subjek penelitian utama.
Hal ini dilakukan guna memastikan item dapat dipahami
dengan baik sebelum di sebar luaskan. Adapun hasil uji
validitas dan reliabilitasnya dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengujian Item

Variabel Ttem Korelasi Koefisien
r-hitung Status  Alpha Status
MO1 0,881
MO2 0,728
MO3 0,826
Market MO4 0,846 . .
Orientation MO5 0,775 Valid 0,938 Reliable
MO6 0,810
MO7 0,857
MO8 0,897
MO9 0,820
IC1 0,922
1C2 0,853
1C3 0,807
Innovation 1C4 0,886 . .
Capability 1C5 0,879 Valid 0,962 Reliable
1C6 0,891
1c7 0,883
1C8 0,900
1C9 0,880
KP1 0,734
KP2 0,908
KP2 0,824
KP4 0,829
Ee‘“mesrﬁaan gz gzg?g Valid 0944  Reliable
KP7 0,763
KPS 0,839
KP9 0,841
KP10 0,812

3.1.2. Karakteristik Responden

Responden pada penelitian ini terdiri dari 188 UKM
yang merupakan tenant dari event OMO Vol.6 Art
Market yang Dberlokasi di Jakarta, Indonesia.
Berdasarkan profil responden yang dapat dilihat pada
Tabel 3, menunjukkan bahwa mayoritas fenant terdiri
dari tim yang berisikan 2-3 orang dengan persentase
51,1% sebanyak 96 UKM. Dalam hal pengalaman
usaha, sebagian besar responden menjalankan usaha
mereka selama 1-3 tahun (54,8%, sebanyak 103 UKM),
hal ini menunjukkan tingkat stabilitas yang cukup pada
usaha tersebut.

Mengenai jenis produk yang dijual, sebagian besar
UKM tenant berfokus pada produk Pop Culture
Merchandise, seperti K-pop dan Anime, yang dijual

oleh 33% responden (62 UKM). Dalam hal jangkauan
pemasaran, mayoritas responden memasarkan produk
mereka secara nasional, dengan persentase 39,9%
sebanyak 75 UKM. Frekuensi mengikuti Art Market
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
mengikuti event sebanyak dua kali dalam sebulan, yang
dilakukan oleh 57,4% responden (108 UKM).

Tabel 3. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi  Persentase
1 orang (sendiri) 56 g?’?
Jumlah Tim 2-3 orang 96 1670
dalam Bisnis 5-10 orang 30 3’2
>10 orang 6 ’
Lama <1 tahun 64 34,0
Menjalankan 1-3 tahun 103 54,8
Usaha 4-6 tahun 19 10,1
>6 tahun 2 1,1
Accessories
Art & [llustrato‘r 38 202
Handmade/craft
Jenis Produk (Amigurumi, Resin, 49 26,1
.. 30 16,0
yang Dijual dkk) 62 330
Pop Culture Merch 9 478
(K-pop, Anime dkk) ’
Trinket
Internasional 6 32
Jangkauan Lokal 65 34,6
Pemasaran Nasional 75 39,9
Regional 42 22,3
1 kali dalam
Frekuensi ;elt(’;lfgalam 48 25,5
Mengikuti Art bul 108 57,4
Market sepuan 32 17,0

Lebih dari 2 kali

dalam sebulan
*Perbedaan total persentase yang tidak tepat 100% disebabkan
oleh pembulatan angka desimal.

3.1.3. Hasil Outer Model

Gambar 2 menunjukkan hasil SEM-PLS pada outer
model yang menunjukkan keterkaitan antara indikator
dengan variabel nya melalui nilai outer loading. Hasil
outer loading menunjukkan bahwa seluruh indikator
pada masing-masing variabel memiliki nilai loading
factor di atas 0,70 sehingga telah memenuhi kriteria
validitas konvergen.

Pada Tabel 4, nilai AVE masing-masing variabel lebih
besar dari 0,50 yang menunjukkan bahwa setiap
konstruk mampu menjelaskan varians indikatornya
dengan baik. Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite
Reliability pada seluruh variabel berada di atas 0,70
yang menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki
tingkat konsistensi internal yang sangat baik. Dengan
demikian, maka disimpulkan bahwa indikator penelitian
ini reliabel dan layak digunakan untuk analisis lebih
lanjut.
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Gambar 2. Hasil SEM-PLS (Outer Model)

Tabel 4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Konstruk

Gambar 3 menunjukkan hasil SEM-PLS pada inner
model, yang menunjukkan hubungan struktural antara

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reability AVE - ‘ . 3 3
Market variabel ~Market  Orientation  sebagai  variabel
. . 0,935 0,946 0,660 . e . .
Orientation Independen, Innovation Capability sebagai variabel
]C””OVZF;?” 0,928 0,940 0,635 Intervening, dan Kinerja Perusahaan sebagai variabel
apabiil .
Kirf erja v dependen. Secara keseluruhan, inner model pada
Perusahaan 0,932 0,942 0,619 gambar tersebut menunjukkan bahwasanya model telah
memenuhi kriteria signifikan dan layak digunakan pada
uji hipotesis.
KPP
MO P
K ic4 ics u:s / kg
Moz A
1:\ \\k ‘\ \ T / / ///. o7l woooj  KP2
po 0B (0.000) -
0837 0000 037 016, 0776 (1437 [LOD0) 10:090) €708 j0.000) " 0763 0000) 0305 000
— / 0756 (0000}, N0
Mo 0825 i:-nou; - — 0756 (0.00C
- - AT 0,792 {1,000
0803 (00001 R g e ~ 0733 (0.0000 "
MOS 0770 (0.000) 0771 (0.000) 0,505 (0.000) 0786 (0000,
0ues2 (0.000) 7 u B37 (0. ul:n:'} ®
MOE 08010000 oo Ic KP g '.-'sc- i.000*
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Gambar 3. Hasil SEM-PLS (Inner Model)

3.1.4. Hasil Pengujian Hipotesis

Tabel 5 menunjukkan ringkasan uji hipotesis pengaruh
langsung dan pengaruh tidak langsung dari analisis
SEM-PLS menggunakan SmartPLS. Hasil
menunjukkan bahwasanya seluruh hubungan antara

variabel memiliki nilai T-statistic>1,96 dan nilai p-
value <0,05, sehingga hipotesis diterima. Temuan ini
mengindikasi  bahwasanya  Market  Orientation
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perusahaan,
baik secara langsung maupun melalui /[nnovation
Capability sebagai variabel mediasi.

Tabel 5. Uji Hipotesis (Pengaruh Langsung & Tidak Langsung)

Hubungan Variabel  Patch Coefficient  T-statistik (t-hitung)  p-values  Status

MO -IC 0,771 24,644 0,000 Diterima
IC - KP 0,505 6,373 0,000 Diterima
MO - KP 0,390 5,991 0,000 Diterima
MO -1IC - KP 0,390 5911 0,000 Diterima
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3.2. Pembahasan Uji Hipotesis

3.2.1. Hipotesis 1: Pengaruh Market Orientation

terhadap Innovation Capability

Hasil uji menunjukkan bahwasanya Market Orientation
berpengaruh signifikan terhadap Innovation Capability
dengan nilai T-statistik 24,644 (>1,96) dan p-value
0,000 (<0,05). Temuan ini selaras dengan temuan
penelitian sebelumnya, yang menyatakan bahwasanya
orientasi pasar memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap inovasi produk pada UKM [12].

Nilai Patch Coefficient sebesar 0,771 (77,1%) dengan 7>
(1,464) menunjukkan bahwa kekuatan dampak langsung
sangat kuat, yang artinya Market Orientation
merupakan pendorong utama untuk meningkatkan
Innovation Capability. Hal ini didukung oleh temuan
penelitian sebelumnya yang menyatakan inovasi yang
dilakukan berdasarkan dinamika pasar (Market
Orientation) dapat menghasilkan inovasi yang relevan
dengan pasar [8]. Selain itu, penelitian sebelumnya juga
menyatakan bahwa pengetahuan mendalam akan
kebutuhan pelanggan dan strategi pesaing (MO)
mendorong pelaku usaha untuk terus memperbaharui
ide-ide inovatif mereka agar tetap relevan [9].

Dalam konteks UKM Art Market, temuan ini
memperlihatkan bahwasanya kemampuan inovasi yang
didasari oleh kreativitas dan passion pada UKM Art
Market akan lebih optimal, jika didorong berdasarkan
pemahaman mendalam akan Market Orientation yang
mencangkup kondisi pelanggan, pesaing dan pasar.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Market
Orientation menjadi bahan bakar utama untuk
memastikan UKM Art Market dapat menghasilkan
Innovation Capability yang relevan dan optimal.

3.2.2. Hipotesis 2: Pengaruh Innovation Capability
terhadap Kinerja Perusahaan

Hasil uji menunjukkan bahwasanya [Innovation
Capability berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Perusahaan dengan nilai T-statistik 6,373 (>1,96) dan
p-value 0,000 (<0,05). Temuan ini memperkuat
argumen penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa Innovation Capability merupakan faktor yang
paling dominan dalam meningkatkan performa UKM
industri kreatif. Hal ini memungkinkan UKM untuk
menciptakan keunikan produk yang sulit ditiru,
sehingga dapat meningkatkan pangsa pasar dan
profitabilitas [14].

Nilai Patch Coefficient sebesar 0,505 (50,5%) dengan />
(0,271) menunjukkan bahwa kekuatan dampak langsung
tergolong sedang atau moderat. Hal ini didukung oleh
temuan penelitian berbeda yang menyatakan
bahwasanya inovasi merupakan wujud kesuksesan dari
implementasi ide kreatif yang secara positif
mempengaruhi  kelangsungan hidup dan kinerja
perusahaan [13].

Dalam konteks UKM Art Market, temuan ini
memperlihatkan bahwasanya inovasi yang didasari oleh
kreativitas dan passion intrinsik terbukti mampu
meningkatkan kinerja bisnis industri kreatif dengan efek
sedang-besar. Melihat besarnya dampak ini, maka
keberhasilan bisnis kreatif yang menargetkan pasar
niche sangat bergantung pada kemampuan inovasi
mereka dalam mewujudkan ide kreatif menjadi karya
nyata yang unik. Karya seni yang inovatif secara
langsung akan menarik minat beli pelanggan, yang
akhirnya akan meningkatkan keuntungan finansial dan
reputasi brand tersebut.

3.2.3. Hipotesis 3: Pengaruh Market
terhadap Kinerja Perusahaan

Orientation

Hasil uji menunjukkan bahwasanya Market Orientation
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perusahaan
dengan nilai T-statistik 17,936 (>1,96) dan p-value
0,000 (<0,05). Temuan ini selaras dengan temuan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwasanya
perusahaan dengan tingkat orientasi pasar yang tinggi
cenderung memiliki performa yang kuat sebab mampu
merespons perubahan pasar dengan cepat [10], [11].

Namun, nilai Patch Coefficient sebesar 0,327 (32,7%)
dengan /> (0,114) menunjukkan bahwa kekuatan
dampak langsung tergolong rendah dari jalur lainnya,
yang artinya Market Orientation dapat meningkatkan
Kinerja Perusahaan namun dengan dampak yang rendah
atau tidak dominan. Nilai ini mengindikasikan bahwa
adanya potensi pengaruh tidak langsung antara Market
Orientation terhadap Kinerja Perusahaan. Hal ini selaras
dengan pemikiran penelitian sebelumnya yang
menjelaskan bahwasanya Market Orientation sering kali
tidak memberikan dampak langsung yang maksimal
terhadap kinerja pasar, yang dimana MO lebih berperan
sebagai “bahan bakar” atau input informasi yang harus
ditransformasikan terlebih dahulu untuk menghasilkan
keberhasilan bisnis yang nyata [12], [18]. Dalam
konteks UKM Art Market, temuan perbedaan kekuatan
dampak yang signifikan ini menjelaskan bahwa UKM
Art Market yang sekedar memahami pasar tetap
memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan, namun
besar pengaruh tersebut relatif berbeda dibandingkan
dengan UKM yang mampu mengonversi pemahaman
pasar menjadi kemampuan yang lebih aplikatif dalam
meningkatkan kinerja perusahaan.

3.2.4. Hipotesis 4: Innovation Capability memediasi
pengaruh Market Orientation terhadap Kinerja
Perusahaan

Hasil uji  Specific Indirect Effect menunjukkan
bahwasanya Innovation Capability mampu memediasi
pengaruh  Market Orientation terhadap Kinerja
Perusahaan secara signifikan dengan nilai T-statistik
5,991 (>1,96) dan p-value 0,000 (<0,05). Temuan ini
selaras dengan Dynamic Capability Theory, yang
menegaskan bahwa guna beradaptasi pada perubahan
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lingkungan yang cepat perusahaan harus memiliki
kemampuan [7]:

a) Sensing: mengidentifikasi pelang & perubahan
(MO),

b) Seizing: memanfaatkan  peluang dengan
pengembangan inovasi (IC),

c) Transforming:  mentransformasikan  peluang

menjadi peningkatan kinerja perusahaan.

Selain itu, hal ini juga selaras dengan temuan penelitian
terdahulu yang menyatakan [nnovation Capability

berfungsi sebagai mediasi penuh (indirect-only
mediation),  yang  dimana  pengaruh  faktor
eksternal/orientasi baru akan berpengaruh pada

performa jika perusahaan mampu mengubahnya
menjadi tindakan inovatif [19].

Nilai Patch Coefficient sebesar 0,390 (39,0%)
menunjukkan bahwa Market Orientation dapat
berdampak tidak langsung terhadap Kinerja Perusahaan
melalui mediasi Innovation Capability sebesar 39,0%.
Dampak pengaruh tidak langsung yang lebih besar dari
dampak pengaruh langsung (MO-KP) 32,7%,
membuktikan bahwa MO jauh lebih efektif jika diolah
terlebih dahulu melalui Inovasi sebelum mencapai
keberhasilan dan kinerja perusahaan yang optimal.
Temuan ini sejalan dengan penelitian berbeda yang
menyatakan bahwa, kunci keberhasilan dan bertahan
UKM terletak pada kemampuan dalam mengidentifikasi
peluang (MO) dan mengeksekusikannya (IC) [20].
Dipertegas kembali dengan temuan penelitian lainnya,
dimana dinyatakan bahwa orientasi pasar (Market
Orientation) merupakan input informasi yang tidak akan
memberikan manfaat maksimal jika tidak di aplikasi kan
melalui proses inovasi [18]. Dalam konteks UKM Art
Market, temuan ini memperlihatkan bahwasanya
wawasan akan pelanggan, pesaing dan pasar “Market
Orientation” bukan pemain utama dalam peningkatan
kinerja  perusahaan,  melainkan MO  harus
ditransformasikan menjadi karya yang unik dan inovatif
“Innovation Capability” terlebih dahulu agar performa
bisnis (kinerja perusahaan) dapat tercapai secara
maksimal.

4. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan menganalisis peran Market
Orientation terhadap Kinerja UKM Art Market dengan
Innovation Capability sebagai variabel mediasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh hipotesis
yang diajukan memiliki pengaruh positif dan signifikan,
namun terdapat perbedaan pada besar dampak atau
tingkat kekuatan pengaruhnya. Temuan penelitian
mengindikasi bahwa Innovation Capability mampu
memberikan dampak besar dalam peningkatan Kinerja
Perusahaan, sementara Markert Orientation berfungsi
sebagai pendorong “bahan bakar utama” yang
memperkuat Innovation Capability. Selain itu, pengaruh
tidak langsung Market Orientation terhadap kinerja

perusahaan melalui /nnovation Capability terbukti lebih
besar dibandingkan dengan pengaruh langsung. Dalam
konteks UKM Art Market, temuan ini menunjukkan
bahwa agar mampu bertahan di tengah dinamika pasar,
pelaku usaha perlu mengembangkan kemampuan
dinamis  (dynamic  capability) melalui  Market
Orientation  sebagai kemampuan sensing untuk
memahami kebutuhan pasar. Pemahaman tersebut
kemudian mendorong terbentuknya [nnovation
Capability sebagai kemampuan seizing dalam
menghasilkan inovasi yang relevan dan bernilai,
sehingga mampu meningkatkan kinerja perusahaan
secara lebih optimal (transforming). Namun, penelitian
ini masih terbatas pada cakupan geografis dan desain
cross-sectional, sehingga penelitian  selanjutnya
disarankan  memperluas  sampel, menggunakan
pendekatan longitudinal, serta menambahkan variabel
lain untuk memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif.
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